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Abstract:  
This study aims to describe and analyze the implementation of local 
wisdom-based Islamic Religious Education in Madrasah Ibtidaiyah and 
its contribution to the character formation of students. The background 
of this study is based on the importance of religious education that is not 
only oriented towards mastering normative Islamic knowledge, but also 
able to integrate local cultural values that live and develop in the 
community. This study uses a qualitative approach with descriptive 
methods. Data collection was carried out through observation, in-depth 
interviews, and documentation with research subjects including the 
madrasah principal, Islamic Religious Education teachers, and students. 
The results of the study indicate that the implementation of local 
wisdom-based Islamic Religious Education is carried out through the 
integration of local cultural values into the materials, methods, and 
learning activities, such as habituating religious attitudes, social 
activities, and the application of local traditions that are in line with 
Islamic teachings. This approach makes learning more contextual and 
meaningful for students. In addition, the implementation of local 
wisdom-based Islamic Religious Education has a positive impact on the 
formation of student character, especially in aspects of religiosity, 
discipline, social awareness, and mutual respect. However, this study also 
identified several obstacles, including limited relevant learning resources 
and suboptimal teacher competency in developing local wisdom-based 
learning. Therefore, policy support, teacher competency strengthening, 
and the development of sustainable madrasah culture are needed to 
optimize the implementation of local wisdom-based Islamic Religious 
Education in Madrasah Ibtidaiyah (Islamic Elementary Schools). 
 
Abstrak:  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis kearifan lokal di 
Madrasah Ibtidaiyah serta kontribusinya dalam pembentukan karakter 
peserta didik. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya 
pendidikan agama yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 
pengetahuan keislaman secara normatif, tetapi juga mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal yang hidup dan berkembang di 
tengah masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan subjek 
penelitian yang meliputi kepala madrasah, guru Pendidikan Agama 
Islam, dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis kearifan lokal dilakukan 
melalui integrasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam materi, metode, dan 
aktivitas pembelajaran, seperti pembiasaan sikap religius, kegiatan 
sosial, serta penerapan tradisi lokal yang selaras dengan ajaran Islam. 
Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan 
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bermakna bagi peserta didik. Selain itu, penerapan PAI berbasis kearifan 
lokal berdampak positif terhadap pembentukan karakter peserta didik, 
khususnya dalam aspek religiusitas, kedisiplinan, kepedulian sosial, dan 
sikap saling menghormati. Namun demikian, penelitian ini juga 
menemukan beberapa kendala, antara lain keterbatasan sumber belajar 
yang relevan dan belum optimalnya kompetensi guru dalam 
mengembangkan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu, 
diperlukan dukungan kebijakan, penguatan kompetensi guru, serta 
pengembangan budaya madrasah yang berkelanjutan guna 
mengoptimalkan implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis 
kearifan lokal di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

PENDAHULUAN  

PendidikaniAgama Islami (PAI) memilikiiperan yangisangat strategisidalam 

membentukikarakter pesertaididik yang beriman, bertakwa, daniberakhlak muliaisejak 

usia dini. Padaijenjang Madrasah Ibtidaiyah, PAI tidakihanya berfungsiisebagaiisarana 

transferipengetahuanikeagamaan, tetapiijuga sebagaiiproses pembentukanikepribadian 

daniinternalisasi nilai-nilai Islam yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Pendidikan agama pada fase ini menjadi fondasi utama dalam menanamkan nilai 

moral, etika, dan spiritual yang akan memengaruhi sikap serta perilaku peserta didik di 

masa depan. Olehikarenaiitu, pelaksanaaniPendidikan AgamaiIslam diiMadrasah Ibtidaiyah 

harus dirancang secara komprehensif, tidakihanya berorientasi padaiaspekikognitif, tetapi 

jugaimenyentuh dimensiiafektif danipsikomotorik pesertaididik (Badriah & Subakti, 2021). 

Di tengah perkembangan globalisasi dan modernisasi yangisemakinipesat, dunia 

pendidikanidihadapkan padaiberbagai tantangan, termasuk masuknya nilai-nilai budaya 

luariyang tidakiselalu sejalanidenganinilai-nilai keislaman dan budaya lokal. Arus informasi 

yang begitu cepat melalui media digital berpotensi memengaruhi pola pikir, sikap, dan 

perilaku peserta didik sejak usia dini. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan pendidikan 

agama yang kontekstual, adaptif, dan mampu menjadi benteng moral bagi peserta didik. 

Pendidikan Agama Islam yang tidak dikaitkan dengan realitas sosial dan budaya lokal 

berisiko menjadi pembelajaran yang bersifat normatif dan kurang bermakna dalam 

kehidupanisehari-hari peserta didik (Taufiqurrahman, 2023). 

Salahisatu pendekataniyang dinilai relevan dalam menghadapi tantangan tersebut 

adalah Pendidikan Agama Islam berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan nilai, 

norma, itradisi, danipraktik budayaiyang berkembangidan diwariskanisecaraiturun-

temurunidalam suatuimasyarakat. Nilai-nilai kearifan lokal pada dasarnya memiliki 

keselarasan dengan ajaran Islam, sepertiinilai gotongiroyong, imusyawarah, toleransi, 

kesederhanaan, sopanisantun, serta penghormataniterhadap sesama dan lingkungan. 

Dengan mengintegrasikanikearifan lokalike dalamipembelajaraniPAI, nilai-nilai keislaman 

dapatidisampaikan secara lebih konkret, kontekstual, dan mudah dipahami oleh peserta 

didik (Wulandari, 2024). 

Kabupaten Ciamis sebagaiisalah satuidaerah yangimemiliki kekayaanibudayaidan 

tradisiilokal yang kuat merupakan konteks yang relevan dalam penerapan Pendidikan 

Agama Islam berbasis kearifan lokal. Nilai-nilai budaya masyarakat Ciamis yang 

menjunjung tinggi religiusitas, kebersamaan, tata krama, dan penghormatan terhadap adat 

istiadat lokal memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai Islam. Madrasah Ibtidaiyah Andalan 

cijantung Kabupaten Ciamis sebagai lembaga pendidikan dasar Islam memiliki peran 
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strategis dalam mengintegrasikaninilai-nilaiitersebut keidalam prosesipembelajaran PAI. 

Melalui pendekatan ini, madrasah tidakihanya berfungsiisebagai 

lembagaipendidikaiformal, tetapi jugaisebagai agen pelestarianinilai-nilaiibudaya lokal 

yang bernuansa islami. 

Implementasi PendidikaniAgama Islamiberbasis kearifanilokal diiMadrasah 

IbtidaiyahiAndalan cijantung Kabupaten Ciamis dilakukanimelalui pengintegrasianinilai 

budayailokal dalamimateri ajar, metodeipembelajaran, sertaiaktivitas keseharian peserta 

didik di lingkungan madrasah. Proses ini diharapkan mampu membantu peserta didik 

memahami ajaraniIslam tidakihanya secara tekstual, tetapiijuga secaraikontekstualisesuai 

dengan lingkungan sosial dan budaya mereka. Dengan demikian, pesertaididikidiharapkan 

mampuimengamalkaninilai-nilaiiIslam dalamikehidupan sehari-hariisecara sadar dan 

berkelanjutan, baikidiilingkungan madrasah, ikeluarga, maupunimasyarakat (Safia, 2023). 

Namun demikian, implementasiiPendidikan AgamaiIslam berbasisikearifan lokal di 

Madrasah Ibtidaiyah Andalan cijantung Kabupaten Ciamis juga tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan pemahamanidan kemampuaniguru 

dalamimengintegrasikan kearifanilokal keidalamipembelajaran, belum tersedianya 

panduan kurikulum yang sistematis, serta perbedaan karakteristik budaya lokal yang 

memerlukan pendekatan yang fleksibel. Kondisi tersebut menuntut adanya kajian ilmiah 

yang mendalam untuk memahami bagaimana bentuk implementasi, strategi yang 

digunakan, sertaifaktor pendukungidan penghambatidalam penerapaniPAI berbasis 

kearifan lokal. Olehikarenaiitu, penelitianiini pentingidilakukan untukimemberikan 

gambaran komprehensif mengenaiiimplementasi PendidikaniAgama Islamiberbasis 

kearifanilokal diiMadrasah Ibtidaiyah Andalan cijantung Kabupaten Ciamis serta 

kontribusinya dalam membentuk karakter religius dan berbudaya pada peserta didik 

(Alnashr & Nuraini, 2022). 

Kajian mengenai implementasi PendidikaniAgama Islamiberbasis kearifanilokal 

menjadi sangatipenting untukidikembangkan dalam konteks pendidikan dasar Islam. 

Pendekatan iniitidak hanyaimenempatkan pesertaididik sebagai subjekipembelajaran, 

tetapiijuga sebagai bagian dari komunitas sosial dan budaya tertentu yang memiliki nilai, 

norma, dan tradisi khas. Dengan demikian, pembelajaran PAI di Madrasah Ibtidaiyah tidak 

berlangsung secara terpisah dari realitas kehidupan peserta didik, melainkan terintegrasi 

secara harmonis denganilingkungan sosialnya. Haliini sejalan denganitujuanipendidikan 

Islam yangimenekankan keseimbanganiantara hubunganimanusia denganiAllah (ḥabl min 

Allāh) dan hubunganimanusia denganisesama serta lingkungannya (ḥabl min an-nās), 

sehingga nilai-nilai keislaman dapat diwujudkan secara nyata dalam kehidupanisehari-hari. 

Selain itu, PendidikaiAgama Islamiberbasis kearifanilokal jugaimemiliki potensi 

besar dalam memperkuatiidentitas budayaidan religiusipeserta didikisejakidini. Di tengah 

arus homogenisasi budaya akibat globalisasi, penguatan nilai-nilai lokal yang berlandaskan 

ajaran Islam menjadi upaya strategis untuk menjaga jati diri generasi muda. Peserta didik 

tidak hanya dikenalkan pada ajaraniIslam secarainormatif, tetapiijuga diajak untuk 

memahamiibahwa nilai-nilai tersebut telah hidup dan dipraktikkan dalam budaya 

masyarakatnya sendiri. Dengan cara ini, peserta didik diharapkan tumbuh menjadi pribadi 

yangitidak hanyaireligius, tetapiijuga memilikiirasa bangga, kepedulian, dan tanggung 

jawab terhadapibudaya lokalnya, sertaimampu menyaring pengaruh budaya luar secara 

kritis dan bijaksana (Kurdi, 2024). 
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Lebih jauh, penelitian tentang implementasi PendidikaniAgama Islamiberbasis 

kearifanilokal diiMadrasahiIbtidaiyah Andalan cijantung Kabupaten Ciamis diharapkan 

dapat memberikanikontribusi teoretis danipraktis bagiipengembangan pendidikaniIslam. 

Secara teoretis, penelitianiini dapat memperkaya khazanahikeilmuan tentangimodel dan 

pendekatan pembelajaran PAI yang kontekstual dan berbasis budaya lokal. Secara praktis, 

hasilipenelitian iniidiharapkan dapatimenjadi rujukan bagiipendidik, pengelolaimadrasah, 

danipemangku kebijakanidalam merancangistrategi pembelajaran PAI yang lebih relevan, 

efektif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, PendidikaniAgama Islamitidakihanya 

berfungsiisebagai mataipelajaran formal, tetapi benar-benar menjadi sarana pembentukan 

karakter pesertaididik yangireligius, berakhlakimulia, daniberakar kuat padainilai-nilai 

kearifan lokal. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian iniimenggunakan pendekatanikualitatif denganimetode deskriptif, iyang 

bertujuaniuntuk memperolehipemahaman secaraimendalam mengenaiiimplementasi 

PendidikaniAgama Islam berbasisikearifan lokal diiMadrasah IbtidaiyahiAndalan cijantung 

Kabupaten Ciamis. Pendekataniini dipilihikarena mampuimenggaliimakna, proses, dan 

realitas sosial yang terjadi dalam praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara 

kontekstual. Pengumpulanidata dilakukanimelalui observasi, wawancaraimendalam, dan 

dokumentasi dengan subjek penelitian yang meliputi kepala madrasah, guru Pendidikan 

Agama Islam, serta peserta didik. Observasiidigunakan untukimengamati secarailangsung 

prosesipembelajaran dan praktik pengintegrasian kearifan lokal dalam kegiataniPAI, 

sedangkan wawancara dilakukan untuk menggali persepsi, pengalaman, serta strategi yang 

diterapkan oleh guru dan pihak madrasah. Dokumentasiidigunakan sebagaiidata 

pendukungiyang meliputiiperangkat pembelajaran, ikurikulum, sertaikegiatan-kegiatan 

madrasah yang berkaitan dengan penerapan nilai kearifan lokal. Data yang diperoleh 

dianalisis melalui tahapan reduksiidata, penyajianidata, danipenarikanikesimpulan, dengan 

menjaga keabsahan dataimelalui teknik triangulasiisumber daniteknik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasilipenelitian menunjukkanibahwa implementasiiPendidikan AgamaiIslam 

berbasisikearifan lokalidi MadrasahiIbtidaiyah Andalan cijantung Kabupaten Ciamis telah 

dilaksanakan secara terencana dan terintegrasi dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dilakukan dengan cara mengaitkan 

materi ajar PAI dengan kebiasaan, tradisi, dan praktik sosial masyarakat setempat yang 

memiliki kesesuaian dengan ajaran Islam. Guru Pendidikan Agama Islam memanfaatkan 

konteks budaya lokal sebagai media untuk menjelaskan konsep-konsep keislaman agar 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Denganipendekataniini, pembelajaranitidak 

hanyaiberorientasi padaipenguasaan materiisecara teoritis, tetapiijuga menekankan 

pemahamaninilai dan makna ajaran Islam dalamikehidupanisehari-hariipeserta didik, baik 

di lingkunganimadrasah, keluarga, maupun masyarakat (Miskiyyah et al., 2025). 

Nilai-nilaiikearifan lokaliyang diintegrasikanidalam pembelajaran PAI mencakup 

budaya gotong royong, sikap saling menghormati, kebiasaan bermusyawarah dalam 

mengambil keputusan, serta penerapan sopan santun dalam pergaulan sehari-hari. Nilai-
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nilaiitersebut merupakanibagian dariikehidupan masyarakatiKabupaten Ciamisiyang 

masih dijaga dan dilestarikan hingga saat ini. Guru mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan 

materi akidah, akhlak, dan fikih, sehingga peserta didik dapat memahami bahwa ajaran 

Islam tidak bertentangan dengan budaya lokal, bahkan saling menguatkan. Melalui 

pengaitan ini, peserta didik didorong untuk menyadari bahwa nilai-nilai Islam hadir dan 

hidup dalam tradisi masyarakat mereka, sehingga memudahkan proses internalisasi nilai 

keagamaan dalam diri peserta didik (Nurhijatina & Santosa, 2024). 

Hasilipenelitian jugaimenunjukkan bahwaipenyampaian nilai-nilai kearifan lokal 

dalam pembelajaran PAI tidakihanya dilakukanimelalui penjelasan materi di dalam kelas, 

tetapiijuga melaluiicontoh-contoh konkret yang dekat dengan pengalaman hidup peserta 

didik. Guru seringkali menggunakan peristiwa sehari-hari yang dialami peserta didik 

sebagai ilustrasi dalam menjelaskan materi PAI, seperti pengalaman bekerja sama dalam 

kegiatan sekolah, berinteraksi dengan orang tua dan teman sebaya, serta keterlibatan 

dalam kegiatan masyarakat. Pendekatan ini membuat pembelajaran menjadi lebih 

kontekstualidan relevanidengan kehidupanipesertaididik, sehinggaimereka lebihimudah 

memahamiidan menghayati nilai-nilai Islam yang diajarkan. Selainiitu, pesertaididik 

menjadiilebih aktifidalam prosesipembelajaranikarena materiiyang disampaikan terasa 

dekat dan bermakna bagi mereka (Selamet et al., 2025). 

Selain pengintegrasian materi, hasilipenelitian menunjukkanibahwaiguru 

PendidikaniAgama Islamimenerapkan berbagaiimetode pembelajaraniyang mendukung 

implementasi kearifan lokal. Metode pembelajaran yang digunakan meliputi pembiasaan 

perilaku religius, diskusi kelompok, praktik ibadah, serta kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara langsung. Guruitidak hanyaiberperan sebagaiipenyampai 

materi, tetapiijuga sebagaiipembimbing dan teladanidalam menerapkaninilai-nilaiiIslam 

danikearifanilokal. Melalui variasi metode tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan keagamaan, tetapiijuga kesempatan untukimempraktikkaninilai-nilaiiIslam 

dalamiberbagai situasi pembelajaran yang nyata dan kontekstual. 

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa kegiatan sosial dan budaya menjadi salah 

satu media penting dalam penerapan PendidikaniAgama Islamiberbasis kearifanilokalidi 

MadrasahiIbtidaiyah Andalan cijantung Kabupaten Ciamis. Kegiatan seperti kerja bakti, 

peringatan hari besar Islam yang dipadukan dengan tradisi lokal, serta kegiatan 

kebersamaan lainnya dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran PAI. Melalui kegiatan 

tersebut, peserta didik dilatih untuk menumbuhkan sikap kebersamaan, kepedulianisosial, 

danirasaitanggung jawabiterhadapilingkungan sekitar. Kegiatan ini jugaimemberikan 

pengalamanilangsung kepadaipeserta didikidalam menerapkan nilai-nilaiiIslam 

dalamikonteks sosialidanibudaya yang nyata, sehinggaipembelajaran PAI tidakihanya 

berlangsungidi dalamikelas, tetapiijuga dalamikehidupan madrasah secara keseluruhan 

(Suttrisno & Rofi’ah, 2023). 

Pembiasaan sikap santun dalam berbahasa dan berperilaku menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari hasil implementasi PAI berbasis kearifan lokal. Guru dan seluruh 
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warga madrasah menanamkan pentingnya menggunakan bahasa yang sopan, menghormati 

guru dan teman, serta menjaga etika dalam berinteraksi sehari-hari. Pembiasaan ini 

dilakukan secara konsisten dalam berbagai aktivitas madrasah, baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas. Melalui pembiasaan yang berkelanjutan, peserta didik tidak hanya memahami 

pentingnya akhlak mulia secara teoritis, tetapi juga terbiasa mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga nilai-nilai tersebut tertanam secara kuat dalam diri peserta 

didik. 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan adanya dampak positif dari 

implementasi PendidikaniAgama Islamiberbasis kearifanilokal terhadapisikap 

daniperilaku pesertaididik. Pesertaididik menunjukkanipeningkatan dalamisikapireligius, 

sepertiikedisiplinan dalam melaksanakaniibadah, kepatuhan terhadap aturan madrasah, 

serta kepedulian terhadap sesama. Selainiitu, pesertaididik jugaimenunjukkan 

perkembangan dalam sikap sosial, seperti kemampuan bekerja sama, menghargai 

perbedaan, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Dampak positif ini juga 

tercermin dalam suasana pembelajaran yang menjadi lebih aktif, interaktif, dan kondusif, 

karena peserta didik merasa lebih dekat denganimateri yangidiajarkan danilebih 

termotivasiiuntukibelajar (Adlani, 2022). 

Meskipun implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis kearifan lokal 

menunjukkan berbagai dampak positif, hasil penelitian juga mengidentifikasi beberapa 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Kendala tersebut meliputi keterbatasan 

sumberibelajar yangisecara khusus mengintegrasikaninilai-nilaiiIslam denganikearifan 

lokal, perbedaan pemahaman dan kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran 

berbasis budaya, serta belum tersedianya panduan pembelajaran yang sistematis. Kendala-

kendala ini berpengaruh terhadap konsistensi dan optimalisasi penerapan PAI berbasis 

kearifan lokal di madrasah. Oleh karena itu, temuan ini menunjukkan perlunya perhatian 

dan dukungan yang lebih serius dalam pengembangan pembelajaraniPAI berbasisikearifan 

lokalagar dapat diterapkanisecara lebih efektif daniberkelanjutan. 

Pembahasan hasilipenelitian menunjukkanibahwa implementasiiPendidikan 

AgamaiIslam berbasisikearifan lokal di Madrasah Ibtidaiyah merupakan upaya strategis 

dalam menjawab kebutuhan pendidikan agama yang relevan dengan konteks sosial budaya 

peserta didik. PendidikaniAgama Islamitidak dapat dipahamiisemata-mata sebagai proses 

penyampaian doktrin keagamaan, melainkan sebagai proses pembentukan karakteriyang 

berakaripada nilai-nilaiikehidupan masyarakat. Integrasi kearifanilokal dalam 

pembelajaran PAI menjadikan ajaran Islam lebih membumi dan tidak terlepas dari realitas 

sosial peserta didik. Nilai-nilai budaya seperti gotong royong, musyawarah, kepedulian 

sosial, serta penghormatan kepada orangitua danitokoh masyarakatiterbukti memiliki 

keselarasan dengan prinsip-prinsip ajaraniIslam. Denganidemikian, penerapan PAI 

berbasis kearifan lokal berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan nilai-nilai 

normatif agama dengan praktik sosial yang hidup di tengah masyarakat (Arianto, 2024). 

Dari sudut pandang pedagogis, pembelajaran PendidikaniAgama Islamiberbasis 
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kearifanilokal sejalan dengan pendekatanipembelajaran kontekstualidan konstruktivistik 

yangimenempatkan pesertaididik sebagaiisubjek aktifidalam prosesibelajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketika materi PAI dikaitkan dengan pengalaman hidup dan 

tradisi lokal, pesertaididik menjadiilebih antusiasidan mudahimemahami makna ajaran 

agama. Prosesipembelajaran tidakilagi bersifatisatuiarah, melainkanimelibatkan interaksi 

aktif antara guru dan peserta didik melalui diskusi, refleksi, dan praktik langsung. Kegiatan 

seperti kerja bakti, pembiasaan ibadah berjamaah, serta pelaksanaan tradisi lokal 

bernuansa keislaman menjadiisarana pembelajaran yangiefektif dalamimenanamkaninilai 

akidah, ibadah, daniakhlak. Haliini menunjukkanibahwa pembelajaraniPAI berbasis 

kearifan lokalimampu menciptakanipengalaman belajariyang bermakna dan berkelanjutan 

(Hermansyah et al., 2025). 

Pembahasan selanjutnya menegaskan bahwa guruiPendidikan AgamaiIslam 

memegangiperan sentral dalamikeberhasilan implementasi pembelajaraniberbasis 

kearifan lokal. Guru tidak hanya dituntut memiliki kompetensi pedagogik dan profesional, 

tetapi juga pemahaman yang mendalam terhadap budaya lokal serta kemampuan untuk 

mengaitkannya dengan nilai-nilai Islam. Kreativitas guru dalam merancang materi, metode, 

dan evaluasi pembelajaran menjadi faktor penentu efektivitas penerapan PAI berbasis 

kearifan lokal. Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya variasi 

kemampuaniguru dalamimengintegrasikan kearifanilokal keidalamipembelajaran, yang 

disebabkan oleh perbedaan latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, serta 

keterbatasan akses terhadap sumber belajar. Kondisi ini menunjukkan pentingnya 

penguatan kapasitas guru melalui pelatihan, lokakarya, dan pengembangan profesional 

berkelanjutan (Andriana, 2024). 

Selain faktor guru, budaya madrasah memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

mendukung implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis kearifan lokal. Budaya 

madrasah yang menanamkan nilai religius, kedisiplinan, kebersamaan, dan penghargaan 

terhadap tradisi lokal menciptakanilingkungan belajariyang kondusifibagiipembentukan 

karakteripesertaididik. Pembiasaan sikap santun, kepedulian sosial, dan tanggung jawab 

yang diterapkan secara konsisten di lingkungan madrasah memperkuat internalisasi nilai-

nilai Islam yang diajarkan di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika seluruh 

warga madrasah, termasuk kepalaimadrasah, guru, danitenagaikependidikan, terlibat aktif 

dalam membangun budaya madrasah yang berbasis kearifan lokal, maka proses pendidikan 

agama menjadi lebih efektif dan berkesinambungan. Dengan demikian, implementasi PAI 

berbasis kearifan lokal tidakihanya bergantungipada proses pembelajaran formal, itetapi 

juga padaiekosistem pendidikanisecara keseluruhan. 

Namun demikian, pembahasan ini juga mengungkap berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi PendidikaniAgama Islamiberbasis kearifanilokal 

diiMadrasah Ibtidaiyah. Keterbatasan sumber belajar yangimengintegrasikaninilai-nilai 

Islamidengan budaya lokal, belum optimalnya dukungan kebijakan kurikulum, serta 

perbedaan karakteristik kearifan lokal di setiap daerah menjadi kendala yang perlu 
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mendapat perhatian serius. Selain itu, adanya kecenderungan pembelajaran PAI yang masih 

berorientasi pada pencapaian kognitif juga menjadi tantangan dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis nilai dan karakter. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara guru, 

pihak madrasah, dan pemangku kebijakan pendidikan untuk menyusun panduan 

pembelajaran yang sistematis, fleksibel, dan adaptif terhadap konteks budaya lokal. Upaya 

ini diharapkan mampu memperkuat peran PendidikaniAgama Islamidalamimembentuk 

generasiiyang religius, berakhlak mulia, berkarakter, dan memiliki kesadaran budaya yang 

kuat di tengah dinamika perubahan sosial (Sholihah et al., 2023). 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan Agama 

Islam berbasisikearifan lokalijuga berkontribusi dalam memperkuatiidentitas budayaidan 

religius pesertaididik diitengah arusiglobalisasi. Di era modern, pesertaididik tidakihanya 

dihadapkan pada tantangan moral, tetapiijuga padaikrisis identitas akibat pengaruh budaya 

luar yang semakin dominan. Melalui pembelajaran PAI yang terintegrasi dengan kearifan 

lokal, peserta didik diajakiuntuk mengenal, memahami, danimenghargai budayaidaerahnya 

sendiriisebagai bagianidari pengamalan ajaran Islam. Hal ini pentingiagar pesertaididik 

tidakitercerabut dariiakaribudayanya, sekaligus mampu menyaring pengaruh global secara 

kritis berdasarkan nilai-nilai Islam dan budaya lokal yang telah tertanam sejak dini. 

Selain itu, PendidikaniAgama Islamiberbasis kearifanilokal jugaiberperanidalam 

membangun kesadaran sosialipeserta didik. Pembelajaran yang mengaitkan ajaran Islam 

dengan praktik sosial masyarakat mendorong peserta didik untuk lebih peka terhadap 

lingkungan sekitar. Nilai-nilaiiseperti kepedulianiterhadap sesama, solidaritas sosial, dan 

tanggungijawab kolektif tidak hanya dipahami sebagai konsep moral, tetapi juga 

diwujudkan dalam tindakan nyata. Hasil penelitian menunjukkanibahwa pesertaididik 

menjadiilebih aktifidalam kegiatan sosial madrasah dan menunjukkan sikap empati 

terhadap teman maupun lingkungan sekitarnya. Hal ini menegaskan bahwa PAI berbasis 

kearifan lokal mampu memperkuat dimensi sosial dari pendidikan agama Islam (Tazkia & 

Yunus, 2025). 

Dari sisi pengembangan kurikulum, pembahasan ini menunjukkan bahwa 

penerapaniPendidikan AgamaiIslam berbasisikearifanilokal memerlukan fleksibilitas dan 

kreativitas dalam pengembangan materi ajar. Kurikulum PAI yang bersifat nasional perlu 

diadaptasi dengan konteks lokal agar pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Guru dituntut untuk mampu mengembangkan materi ajar yang tidak hanya mengacu pada 

buku teks, tetapi juga memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai sumber belajar. Dengan 

demikian, kurikulum tidak dipahami secara kaku, melainkan sebagai pedoman yang dapat 

dikembangkan sesuaiidengan kebutuhanidan karakteristikipeserta didikisertailingkungan 

sosialibudaya madrasah. 

Pembahasan juga menunjukkan bahwa keterlibatan orangitua danimasyarakat 

memilikiiperan pentingidalam mendukungikeberhasilan implementasi PendidikaniAgama 

Islamiberbasis kearifan lokal. Nilai-nilai yang ditanamkan di madrasah akan lebih efektif 

apabila mendapat dukungan dan penguatan diilingkungan keluargaidanimasyarakat. 
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Ketikaiorang tua dan tokoh masyarakat memiliki pemahaman yang sama mengenai 

pentingnya integrasi nilai Islam dan kearifanilokal, maka pesertaididikiakan memperoleh 

pengalaman pendidikan yang konsisten dan berkelanjutan. Oleh karena itu, sinergi antara 

madrasah, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam memperkuat 

pendidikan karakter berbasis nilai keislaman dan budaya lokal (Lestari & Maulida, 2022). 

Selanjutnya, implementasi PendidikaniAgama Islamiberbasis kearifanilokal juga 

dapat dipandang sebagaiiupaya pelestarian budaya lokal yang bernilai islami. Di tengah 

kecenderungan modernisasi yang seringkali menggeser tradisi lokal, madrasah memiliki 

peranistrategis sebagaiilembaga pendidikan yangitidak hanyaimentransmisikan ilmu 

pengetahuan, tetapiijuga menjaga keberlangsungan nilai-nilai budaya. Dengan menjadikan 

kearifan lokal sebagai bagian dari pembelajaran PAI, madrasah turut berkontribusi dalam 

melestarikan tradisiidan nilai budayaiyang selarasidengan ajaraniIslam, sehingga tetap 

hidup dan relevan bagi generasi muda. 

Akhirnya, pembahasan iniimenegaskan bahwaiPendidikaniAgama Islamiberbasis 

kearifanilokal memilikiipotensi besariuntukidikembangkan sebagai model pendidikan 

karakter di Madrasah Ibtidaiyah. Model ini tidak hanya menekankan aspek religiusitas, 

tetapi juga membangun kesadaran budaya, sosial, dan moral peserta didik secara holistik. 

Namun, untuk mewujudkan hal tersebut secara optimal, diperlukan dukungan kebijakan 

pendidikan yang lebih responsif terhadap keberagaman budaya lokal, penguatan kapasitas 

guru secara berkelanjutan, serta pengembangan sumber belajar yang kontekstual. Dengan 

dukungan tersebut, Pendidikan Agama Islam berbasis kearifan lokal diharapkan mampu 

menjadi landasan yang kuat dalam membentuk generasi yangiberiman, berakhlakimulia, 

berbudaya, danisiap menghadapiitantangan kehidupanidi masaidepan (Latifah, 2022). 

KESIMPULAN 

Berdasarkanihasil danipembahasan penelitian, dapatidisimpulkan bahwa 

implementasiiPendidikan AgamaiIslam berbasis kearifan lokal di Madrasah Ibtidaiyah 

merupakanipendekatan yangiefektif dalamimenanamkaninilai-nilai keislaman sekaligus 

membentuk karakter peserta didik yang religius dan berbudaya. Integrasi ajaran Islam 

dengan nilai-nilai budaya lokal menjadikanipembelajaran PAIilebihikontekstual, bermakna, 

danimudah dipahami olehipeserta didikikarena selaras dengan pengalaman hidup mereka 

sehari-hari. Peran guru dan budaya madrasah terbukti menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan penerapan pendekatan ini, meskipun masih ditemukan berbagai tantangan 

seperti keterbatasan sumber belajar dan perbedaan kemampuan guru dalam 

mengintegrasikanikearifan lokalike dalampembelajaran. Oleh karena itu, penguatan 

kompetensi guru, dukungan kebijakan kurikulum, serta pengembangan budaya madrasah 

yang religius dan berakar pada nilai lokal perlu terus dioptimalkan agar PendidikaniAgama 

Islamiberbasis kearifanilokal dapatiberkontribusi secara berkelanjutan dalamimembentuk 

generasi yangiberiman, berakhlakimulia, danimemiliki kesadaranisosial serta budaya yang 

kuat. 
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